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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN  

5.1  Simpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini 

yang mengkaji tentang Studi Kondisi Sosial Ekonomi dan Tingkat 

Pendidikan Masyarakat Pesisir Kelurahan Bintaro Kecamatan Ampenan Kota 

Mataram dapat disimpulkan bahwa : 

1. Kegiatan gotong royong salah satunya gotong royong kebersihan 

lingkungan seperti yang terjadi pada masyarakat nelayan di Kelurahan 

Bintaro mendukung terjadinya kerja sama sehingga dapat membantu dan 

meringankan beban dan kehidupan masyarakat nelayan Bintaro dan 

mempererat kembali tali persaudaraan masyarakat nelayan.  

2. Masyarakat nelayan Bintaro masih berada dalam taraf ekonomi 

sederhana, kondisi kehidupan ekonomi dengan penghasilan yang tidak 

menentu dan tidak mampu menghadapi tantangan alam yang buruk 

seperti musim dan cuaca. Bahkan para istri nelayan juga berupaya untuk 

melakukan suatu pekerjaan yang dapat membantu dalam menunjang 

penghasilan suami mereka. 

3.  Masyarakat nelayan di Bintaro menganggap bahwa tingkat pendidikan 

rendah bukan karena penyebab faktor ekonomi akan tetapi penyebab 

utamanya adalah faktor lingkungan, dan  masih ada juga orang tua yang 

menganggap dan menyadari bahwa pendidikan sangat penting untuk 

masa depan. 
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5.2  Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas maka dapat dikemukakan saran sebagai 

berikut : 

1. Diharapkan kepada pemerintah mengupayakan adanya pemberian bantuan 

yang dapat meringankan masyarakat nelayan seperti pengadaan alat 

tangkap ikan dan perlengkapan kapal yang dapat digunakan oleh 

masyarakat nelayan, dan pelatihan atau keterampilan khususnya para istri 

nelayan dalam upaya pemenuhan kebutuhan dan meningkatkan ekonomi 

keluarganya.       

2. Bagi para orang tua diharapkan lebih membimbing, mendukung dan 

memperhatikan pentingnya pendidikan anak. Orang tidak boleh 

memaksakan kehendaknya untuk menyuruh anak bekerja setelah tamat dari 

pendidikan dasar, diutamakan anak dapat sekolah minimal sampai 

ketingkat pendidikan menengah kerena dengan pendidikanlah anak akan 

lebih membantu orang tua. 

3. Bagi peneliti selanjunya untuk dapat melakukan penelitian lebih lanjut lagi 

agar lebih mendalam sehingga membuka masyarakat lebih mengetahui 

tentang kondisi sosial ekonomi dan tingkat pendidikan yang lebih baik lagi.  

 

  



 

52 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Arikunto, Suharsimi. 2002, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek.   
Jakarta: Rineka Cipta 

 
Arwinto, Yulfi.2000.” Nelayan Bungus. Studi Tentang Perubahan Sosial-

Ekonomi di Desa Pantai 1966.1998.(Skripsi).Padang: Fakultas Sastra 
Universitas Andalas. 

 
Basrowi dan Juriiyah, S. (2010). Analisis Kondisi Sosial Ekonomi dan Tingkat 

Pendidikan Masyarakat Desa Srigading Kecamatan Labuhan 
Maringgai Kabupaten Lampung Timur. Ekonomi dan Pendidikan,7,59. 
Di akses pada tanggal 07 Oktober  2019 dari 
http://journal.uny.ac.id/indeks.php/jep/article/view/ 577/434.html. 

 
Depdikbud, Budaya Kerja Nelayan Indonesia di Daerah Jawa Timur. Jakarta: 

Depdikbud,1997. 
 
Fitrisial, Azmi.1996.” Nelayan Kenagarian Painan; Studi Sejarah Sosial 

Ekonomi 1970-1995(Skripsi). Padang: Fakultas Sastra Universitas 
Andalas 

 
Hasanah, N. (2014). Hubungan Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga terhadap 

Tingkat Pendidikan Anak (Studi pada Keluarga Buruh Tani di 
Dusun Aluran Naga Kecamatan Pangkatan Kabupaten 
Labuhanbatu). Skripsi. Universitas Negeri Medan. 
Diambil pada tanggal 10 Agustus 2019,dari 
http://digilib.unimed.ac.id/public/UNIMED-Undergraduate-36942-   

  
Kusnadi. (2010). Kebudayaan Masyarakat Nelayan. Diambil pada tanggal 15 

September2019, dari 
http://kebudayaan.kemdikbud.go.id/wpcontent/uploads/sites/37/2014/11
/ Budaya_Masyarakat_Nelayan-Kusnadi.pdf 

 
Maldini, F.Y. (2013). Hubungan Antara Tingkat Pendidikan dan Sosial Ekonomi 

Nelayan Terhadap Ketuntasan Wajib Belajar 9 Tahun Anak di 
Kelurahan Bandarharjo Kecamatan Semarang Utara. Skripsi. 
Universitas Negeri Semarang. Diambil   pada tanggal 07 September 
2019, dari http://journal.unnes.ac.id/artikel_sju/pdf/edugeo/1450/1407 

 
Manggabarani Ishak. 2016. Kajian Sosial Ekonomi Masyarakat Nelayan Yang 

Bermukiman Di Pesisir Pantai Kecematan Pebaong Kabupaten 
Majene. Agrovital Journal Vol.1. No 1 November 2016. Di Akses 
tanggal 5 Agustus 2019. 

Margono (2007) Metodelogi Penelitian Pendidikan. Jakarta: PT Rineka Cipta.  

http://digilib.unimed.ac.id/public/UNIMED-Undergraduate-36942-
http://digilib.unimed.ac.id/public/UNIMED-Undergraduate-36942-
http://journal.unnes.ac.id/artikel_sju/pdf/edugeo/1450/1407


 

53 
 

Nasution, S. (2010) Sosiologi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara.   
 
Rahman Jallaludin (1985) Metodelogi Penelitian. Jakarta: PT Rineka Cipta.    
 
Satria,Arif. 2002. pengantar sosiologi masyarakat pesisir. Penerbit Pustaka 

Cidesindo. Jakarta   
 
Saifuddin, A. (2014). Metode Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
 
Sarjulis. 2011. Kehidupan Sosial Ekomomi Masyarakat Nelayan Tanjung Mutiara 

Kabupaten Agam. Fakultas Sastra Universitas Andalas Padang. Diakses 
tanggal 15 Agustus 2019 

 
Sugiyono.2015. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D. Bandung: 

Alfabeta 
 
T Nurfadilah.2016. Peranan Masyarakat Nelayan Terhadap Peningkatan 

Ekonomi Di Desa Kenje Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali 
Mandar. Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam. Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar. Diakses tanggal 5 Agustus 2019. 

 
Victor P.H. Nikijuluw. 2001. Populasi dan Sosial Ekonomi Masyarakat Pesisir 

serta Strategi Pemberdayaan Mereka Dalam Konteks Pengelolaan 
Sumberdaya Pesisir Secara Terpadu ( Skripsi). Institut Pertanian Bogor 
(IPB). 

 
Wasak Martha. 2012. Keadaan Sosial Ekonomi Masyarakat Nelayan Di Desa 

Kinabuhutan Kecamatan Likupang Barat Kabupaten Minahasa Utara 
Sulawesi Utara. Pacific Journal Vol. 1. No.7 Januari 2012. Di Akses 
tanggal 3 september 2019.  

Zaki, R. (2013). Pengaruh Kondisi Sosial Ekonomi Terhadap Tingkat Pedidikan 
Anak Keluarga Nelayan di Kelurahan Sugihwaras Kecamatan 
Pemalang Kabupaten Pemalang Tahun 2013.Diambil pada tanggal 1s3 
Agustus 2019 dari http://lib.unnes.ac.id/19821/1/3201408046. 

 

 

 

  



 

54 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRA



 

55 
 

  

       

    

    

 

     Wawancara dengan para nelayan bapak Muslim, bapak Suparmin, bapak Iwan, 
bapak Badru 

Wawancara dengan bapak Lurah Bintaro Lalu Issugiono 
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     Wawancara dengan istri para nelayan ibu Nik, dan ibu waty 

   

wawancara dengan para nelayan bapak Mutawali dan bapak Abdullah 



 

57 
 

  

 
 

 

  

Wawancara dengan istri para nelayan ibu Eni 
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